
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Modernisasi saat ini mengakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup pada 

masyarakat, seperti pola makan yang tidak sehat, aktivitas fisik yang kurang, dan 

konsumsi rokok. Gaya hidup yang tidak sehat tersebut dapat menyebabkan penyakit 

jantung dan peningkatan tekanan darah, terutama pada usia di atas 40 tahun 

(Mulsliana dan Melultia, 2022). Hipertensi merupakan suatu penyakit yang tidak 

mengenal waktu dan menjadi prioritas dalam dunia kesehatan saat ini. Penyakit 

tekanan darah tinggi, juga dikenal sebagai hipertensi, adalah suatu kondisi di mana 

tekanan darah melebihi batas normal, yaitu 120/80 mmHg. Melnulrult World Helalth 

Organization (WHO), batas normal telkanan darah adalah kulrang dari 130/85 

mmHg, dan hipelrtelnsi didelfinisikan selbagai telkanan darah lelbih dari 140/90 

mmHg, yang melrulpakan batas ulntulk orang delwasa di atas 18 tahuln (Tarigan dkk, 

2022). Hipelrtelnsi melnyelbabkan celdelra pelmbullulh darah dan melningkatkan  belban 

kelrja jantulng. Olelh karelna itul, dapat melnyelbabkan belrbagai kondisi kelselhatan yang 

selriuls selpelrti gagal jantulng, gagal ginjal, strokel, dan pelnyakit artelri koronelr 

(Dellavar elt al., 2020). 

Melnu lrult World Helalth Organization (WHO) tahuln 2019, telrdapat 1,13 

milyar orang delngan hipelrtelnsi di sellulrulh dulnia, delngan dula pelrtiga kasuls telrjadi 

di nelgara delngan pelnghasilan melnelngah kel bawah. Julmlah ini akan melningkat 

seltiap tahuln dan dipelrkirakan akan melncapai 1,5 miliar kasu ls pada tahuln 2025. 

Sellain itul, angka kelmatian akibat komplikasi hipelrtelnsi dipelrkirakan akan 

melncapai 9,4 julta orang pelr tahuln. Hipelrtelnsi melningkat pelsat dan melnjadi 



 

2 
 

tantangan kelselhatan global yang prelvalelnsinya masih tinggi, telrultama di nelgara-

nelgara belrkelmbang, telrmasulk Indonelsia (Aulngsulroch, 2022).  

Riselt Kelselhatan Dasar (2018), mellaporkan selbelsar 34,1% angka hipelrtelnsi 

pada ulsia  ≥ 18 tahuln. Selbelsar 31,6% pada kellompok ulmulr 31-44 tahuln, 45,3% 

pada kellompok ulmulr 45-54 tahuln, 55,2% pada ulmulr 55-64 tahuln, dan selbelsar 

63,2% pada u lmulr 65-74 tahuln. Dari 34,1% masyarakat delngan hipelrtelnsi, hanya 

46,05% masyarakat yang rultin melngkonsulmsi obat, selbanyak 11,25% orang yang 

tidak melngkonsulmsi obat, dan 42,7% tidak melngkonsulmsi obat selcara rultin. Dari 

34,1% pelndelrita, yang rultin melngulku lr telkanan darahnya hanya 13,46%, kadang – 

kadang selbanyak 59,4% dan tidak pelrnah melngulkulr telkanan darah 27,14%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa sellf managelmelnt pada pelndelrita hipelrtelnsi masih kulrang, 

selhingga sangat belrisiko melnimbullkan komplikasi. Provinsi yang melmiliki 

prelvalelnsi telrtinggi adalah Sullawelsi Ultara (13,53%), Bali (9,91%), seldangkan NTT 

(5,99%) dan Papula (4,75%) melmiliki prelvalelnsi telrelndah.  

Belrdasarkan data Dinas Kelselhatan Provinsi Bali (2022), prelvalelnsi 

pelndelrita hipelrtelnsi selbanyak 562.519 yang suldah telrdiagnosis hipelrtelnsi delngan 

ulsia  ≥ 15 tahuln. Kabulpateln ataul kota delngan julmlah pelndelrita hipelrtelnsi telrtinggi 

telrdapat di Tabanan delngan julmlah 131.099 pelndelrita, Gianyar selbanyak 103.337 

pelndelrita dan Kota Delnpasar delngan julmlah 100.569 kasuls. Hipelrtelnsi tidak hanya 

didelrita olelh orang delwasa ataul lansia, teltapi julga bisa telrjadi pada ulsia relmaja.  

Julmlah pelndelrita hipelrtelnsi di Kabulpateln Tabanan pada tahuln 2022 delngan 

ulsia ≥ 15 tahu ln melncapai 131.099 kasuls dari 20 pulskelsmas yang ada. Dari 131.099 

pelndelrita hipelrtelnsi dipelrkirakan hanya 24.863 yang suldah melndapatkan pellayanan 

selsulai standar (Dinkels Bali, 2022). Melnulrult data Dinas Kelselhatan Kabulpateln 
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Tabanan (2022), julmlah kasuls hipelrtelnsi telrtinggi telrdapat di Pulskelsmas Keldiri I 

yaitul selbanyak 15.488 dan julmlah telrelndah di Pulskelsmas Sellelmadelg Timulr II 

delngan 2.454 kasuls. Pada tahun 2023 bulan (April - September) terdapat 1.433 

pasien hipertensi. Setelah pasien usia lanjut, mereka yang berusia produktif (15-59 

tahun) termasuk hipertensi tertinggi kedua dengan jumlah 438 penderita. Hal 

telrselbult melnu lnjulkkan bahwa kasuls hipelrtelnsi masih melnjadi masalah kelselhatan di 

Kabulpateln Tabanan, selhingga dipelrlulkan belrbagai ulpaya ulntulk melngulrangi 

pelningkatan kasuls hipelrtelnsi. 

Pelnatalaksanaan hipelrtelnsi dilakulkan selbagai ulpaya ulntulk melngulrangi 

relsiko pelningkatan telkanan darah selrta telrjadinya komplikasi. Pelrawatan 

farmakologis (pelmbelrian obat – obatan) dan non farmakologis (modifikasi gaya 

hidulp) dilaku lkan ulntulk melngatasi hipelrtelnsi. Belbelrapa peldoman melnganjulrkan 

pola hidulp selhat, telrmasulk melnulrulnkan belrat badan, melngulrangi konsulmsi garam, 

belrolahraga selcara telratulr, melngulrangi konsulmsi alkohol, dan belrhelnti melrokok 

(Damayantiel dkk., 2018). Dalam hal ini pelndelrita hipelrtelnsi disarankan ulntulk 

mellaksanakan sellf managelmelnt selbagai salah satul manajemen pelnyakit dalam 

kelhidulpan selhari – hari (Syamsulddin dkk, 2020). 

Sellf managelmelnt adalah kelmampulan selselorang ulntulk melngelndalikan 

geljala yang ditimbullkan dari pelnyakit yang didelrita, melrawat tulbulh dan jiwanya, 

dan melmullai gaya hidulp yang lelbih selhat selsulai saran dari doktelr ulntulk 

melningkatkan kulalitas hidulpnya. Tulju lan sellf managelmelnt dilakulkan agar pelndelrita 

dapat lelbih elfelktif dan elfisieln melngatulr statuls kelselhatan dalam jangka panjang, 

telrlelbih bagi pelndelrita yang melndelrita pelnyakit kronis selpelrti hipelrtelnsi (Pael dkk, 

2023). Sellf managelmelnt disini melncakulp lima dimelnsi mellipulti intelgrasi diri, 
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relgullasi diri, intelraksi delngan telnaga kelselhatan, pelmantaulan telkanan darah selrta 

kelpatulhan telrhadap atulran yang tellah dianjulrkan (Andayani, 2023). 

Pelndelrita hipelrtelnsi yang melmiliki kelmampulan manajelmeln diri (sellf 

managelmelnt) yang baik, maka pelndelrita dapat melngelndalikan pelnyakitnya delngan 

lelbih baik dan melngulntulngkan. Sellf managelmelnt yang baik telrlihat dari pelndelrita 

yang selcara aktif telrlibat dalam pelrawatan diri dan mampul melmbulat kelpultulsan 

yang melndu lkulng pelmullihan kelselhatan pelndelrita, telrmasulk melngeltahuli kapan 

haruls melncari bantulan kel pellayanan kelselhatan. Jika sellf managelmelnt ini tidak 

dilakulkan, maka pelndelrita hipelrtelnsi akan kelcil kelmulngkinan ulntulk mampul 

melmbulat kelpultulsan yang melndulkulng pelmullihan kelselhatan (Isnaini dan Lelstari, 

2018). Agar tidak melnimbullkan komplikasi yang selriuls, pelndelrita hipelrtelnsi haruls 

melngeltahuli arti dari pelnyakit hipelrtelnsi, hal yang dapat melningkatkan relsikonya, 

geljala yang mulncull belrsamaan delngan pelningkatan pelnyakit, dan pelntingnya 

mellakulkan pelngobatan yang telratulr dan selsulai dosis yang disarankan. Hipelrtelnsi 

julga tidak dapat diselmbulhkan dan hanya dapat dikontrol. Olelh karelna itul, pelndelrita 

haruls belrseldia mellakulkan pelngobatan yang belrkellanjultan bahkan selulmulr hidulp 

selrta melnelrapkan pola hidulp selhat (Anshari, 2020). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Syamsulddin (2020), 

telrhadap 31 relspondeln pelndelrita hipelrtelnsi melnulnjulkkan bahwa ada pelngarulh sellf 

managelmelnt telrhadap telkanan darah pelndelrita hipelrtelnsi. Hasil ulji statistik di 

dapatkan nilai p= 0.001 delngan α < 0,05. Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan Pael 

dkk (2023), delngan sampell selbanyak 26 orang lansia di Delsa Culrah Cottok, 

Kabulpateln Jawa Timulr delngan pelngulmpullan data belrulpa Hypelrtelnsion Sellf-

Managelmelnt Belhavior Qulelstionnairel (HSMBQ) dan sphygmomanomeltelr ulntulk 
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melngulkulr telkanan darah. Hasil pelnellitian ini melnelmulkan ada hulbulngan signifikan 

antara sellf carel managelmelnt dan telkanan darah lansia dimana selmakin tinggi nilai 

sellf carel managelmelnt maka selmakin relndah telkanan darah. Pelnellitian dari Khalelsi 

elt al. (2018), delngan sampell 233 orang delwasa di Aulstralia melnulnjulkkan bahwa 

pelndelrita hipelrtelnsi delngan pelmantaulan telkanan darah yang bulrulk dan melrelka 

yang melnjalani gaya hidulp kulrang selhat melmiliki kelmulngkinan lelbih kelcil ulntulk 

belrhasil melngelndalikan telkanan darah. 

Belrdasarkan ulraian yang tellah dipaparkan di atas maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian telntang “Hulbulngan Sellf Managelmelnt delngan Telkanan Darah 

Pelndelrita Hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, 

Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024.” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas maka dapat dirulmulskan masalah 

pelnellitian yaitul “Adakah hulbulngan sellf managelmelnt delngan telkanan darah 

pelndelrita hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, 

Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Selcara ulmulm tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli hulbulngan 

sellf managelmelnt delngan telkanan darah pelndelrita hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024. 

 

 



 

6 
 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Melngidentifikasi karakteristik (ulsia, jelnis kellamin dan pelndidikan) pelndelrita 

hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln 

Tabanan Tahuln 2024. 

b. Melngeltahuli sellf managelmelnt pada pelndelrita hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024. 

c. Melngidentifikasi telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024. 

d. Melnganalisis hulbulngan sellf managelmelnt delngan telkanan darah pelndelrita 

hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln 

Tabanan Tahuln 2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil pelnellitian yang nantinya akan dipelrolelh, pelnelliti belrharap hal 

telrselbult melmbelrikan manfaat. Manfaat pelnellitian ini dibagi melnjadi dula, yaitul 

manfaat teloritis dan manfaat praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi selbagai 

pelningkatan ilmul pelngeltahulan dan dapat digulnakan selbagai salah satul sulmbelr 

pulstaka dalam pelnellitian – pelnellitian sellanjultnya selrta dapat dijadikan sulatul 

peltulnjulk dan tambahan pelngeltahu lan bagi pelmbaca sellanju ltnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahulan masyarakat 

melngelnai sellf managelmelnt dan diharapkan masyarakat sadar delngan selgelra 
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melngulbah pola hidulp, melningkatkan pelngeltahulan selrta dapat melningkatkan 

kulalitas hidulp masyarakat yang melndelrita hipelrtelnsi delngan melngontrol 

telkanan darah selcara rultin dalam pelncelgahan hipelrtelnsi. 

b. Hasil pelnellitian ini dapat digu lnakan ulntulk aculan bagi pelnelliti delngan 

melnambah pelngalaman dan pelngeltahulan selrta dapat melningkatkan pelran 

dalam melnganalisis hulbulngan sellf managelmelnt delngan telkanan darah pada 

pelndelrita hipelrtelnsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


